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MOTTO 

 

 

ُ فيِ عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْدُ فيِ عَوْنِ أخَِيهِ   وَاللَّه
“Pertolongan Allah akan selalu menyertai seorang hamba, selama 

hamba tersebut menolong saudaranya,” (HR. Muslim No. 2699) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ Ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dz ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 ‟ ء Sy ش

 Y م Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal (a) panjang= Ᾱ misalnya  قاؿ  menjadi qāla 
Vokal (i) panjang= Ῑ misalnya  قيل  menjadi qīla 

Vokal (u) panjang= Ū misalnya  دكف  menjadi dūna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ 
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nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah di tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ػو  misalnya  قوؿ menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ػيػ  misalnya  ًخن menjadi khayru 

C. Ta’ marbūthah (ة)  

Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فى 
 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalālah 

Kata sandang berupa “al” (اؿ)  ditulis huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan ... 

b. Al-Bukhāri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masyā‟ Allāh kāna wa mā lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Konsep Toleransi Perspektif Wahbah Al-Zuhaili (Studi 

Analisa Penafsiran Ayat-Ayat Interaksi Muslim Dengan Non-Muslim). Hal yang 

paling penting untuk diperhatikan adalah adanya hubungan yang harmonis dan 

semangat toleransi antar umat beragama di tanah air tercinta. Wahbah al-Zuhaili 

terkait Interaksi Sosial dengan non-muslim memandang bahwa Allah tidak 

melarang berbuat baik dan berlaku adil kepada non-muslim yang menjaga 

hubungan baik dan tidak menindas muslim. Seperti wanita dan orang tua dari 

antara mereka berbagai kebajikan seperti berteman, memberi manfaat kepada 

tetangga, memberi manfaat kepada tamu, menghormati kepercayaan agama lain 

dan sebagainya. Untuk itu terdapat dua rumusan masalah yang akan dijawab; 

pertama, Bagaimanakah bentuk penafsiran Wahbah al-Zuihaili terkait dengan 

ayat-ayat interaksi Muslim dengan non-muslim? Kedua, bagaimana konsep 

toleransi Muslim dengan non-Muslim perspektif penafsiran Wahbah Zuhaili? 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif 

analitif dengan pendekatan tafsir tematik yang bersifat library research. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode penafsiran Wahbah Al-Zuihaili 

merupakan bentuk metode tahlili, juga menggunakan sistematika muishafi yang 

teratur dengan cara menerbitkan kitab tafsir berdasarkan ayat-ayat dalam muishaf 

al-Quiran yang dimulai dari surah al-Fatihah sampai akhir, yaitu surah an-Nas. 

Konsep Toleransi Muslim dengan non-Muslim yang ditawarkan Wahbah Al-

Zuihaili dalam penafsirannya disebutkan bahwa Muslim dan non-Muslim dapat 

berinteraksi dengan Muslim lainnya dalam sejumlah interaksi sosial, selama 

mereka memiliki niat baik terhadap Muslim, selama tidak menyinggung perkara 

keyakinan dan keagamaan. Artinya, setiap orang berhak memilih agama yang 

diinginkannya. Diperbolehkan untuk menawarkan persahabatan kepada orang tua 

yang non-Muslim dan memiliki niat baik terhadap mereka, tetapi jika kedua orang 

tua memaksa dalam urusan agama, maka tidak wajib menaatinya. Dengan 

berbicara dengan cara yang baik, dengan berbicara dengan sopan dan santun, hal 

ini sejalan dengan makna Islam sebagai agama damai. 

 

Kata kunci: Toleransi, Wahbah Al-Zuhaili, Interaksi Sosial, Muslim, Non-

Muslim 
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ABSTRACT 

This undergraduate thesis is entitled “Social Interaction Ethics Towards Non-

Muslim Group Based on Al-Qur‟an Perspective (Analysis Study of Wahbah Al-

Zuhaili Interpretation in Al-Munir Interpretation Book)”. The most important 

thing to note is the presence of harmonious correlation and the spirit of inter-

religious tolerance in the beloved homeland. Wahbah al-Zuhail related to social 

interaction with non-muslims that Allah does not forbid doing good or being fair 

towards non-muslims who keep good relation and not oppressing muslims. 

Various good deeds can be done such as making friends, giving benefits to 

neighbors, giving benefits to guests, respecting the belief of other religions, and so 

on. The problem that will be studied in this undergraduate thesis is concerning; 

how is Wahbah Zuhaili interpretation on social interaction verses and how is 

social interaction ethics of non-muslims offered by Wahbah Zuhaili? The research 

method that will be elaborated in this undergraduate thesis is tahlili method. There 

are some verses in the discussion namely related to muslum and non-muslim in 

social interaction ethics by using social relation in the community. Using Wahbah 

Al-Zuhaili interpretation method means imitating tahlili method also using a 

regular muishafi systematics by establishing interpretation book based on the 

verse of surah an-Nas and verses in muishaf of al-Qur‟an started from surah al-

Fatihah until an-Nas. In interpreting the verses about muslim and non-muslim in 

social interaction ethics, Wahbah al-Zuhaili interpreted that muslim can interact 

with non-muslim in social interaction as long as they have good intention towards 

muslim. There suppose to be no coercion in expressing religion. In other words, 

everyone has the right to choose the religion that they want. It is allowed to offer 

friendship to non-muslim parents and having good intention towards them, but if 

both parents force in religion matter, then it is an obligation to obey them. By 

speaking in a good way and talking to them politely are the meaning of Islam as a 

peaceful religion.   

Keywords: Ethics,  Social Interaction, Non-Muslim 
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 ملخص البحث
"أخلاقيات التفاعل الاجتماعي مع غنً الدسلمنٌ من منظور القرآف )دراسة تحليل  البحثعنواف 

تفسنً كىبة الزىيلي في كتاب التفسنً الدننً(". كأىم ما يجب ملاحظتو ىو كجود علاقات متناغمة 
كركح التسامح بنٌ الطوائف الدينية في كطننا الحبيب. كىبة الزحيل تتعلق بالتفاعل الاجتماعي مع 

الدسلمنٌ بأف الله لا يحرـ فعل الخنً كالإنصاؼ مع غنً الدسلمنٌ الذين يحافظوف على علاقات غنً 
طيبة كلا يضطهدكف الدسلمنٌ. مثل النساء ككبار السن من بينهم فضائل مختلفة مثل تكوين 

ل صداقات ، كإعطاء الفوائد للجنًاف ، كإعطاء الفوائد للضيوؼ ، كاحتراـ الدعتقدات الدينية الأخر 
ىي: كيف يقدـ كىبة الزىيلي تفسنً كىبة  البحثكما إلى ذلك. الدشاكل التي يجب دراستها في 

الزىيلي لآيات التفاعل الاجتماعي ككيف تعرض أخلاقيات التفاعل الاجتماعي مع غنً الدسلمنٌ 
ناؾ ىي خطوة طريقة التحليلي. ى البحثلذبة الزىيلي ؟. طريقة البحث التي سيتم كصفها لاحقنا في 

غنً الدسلمنٌ في أخلاقيات التفاعل ك عدة آيات في ىذا النقاش ، كىي الآيات الدتعلقة بالدسلمنٌ 
الاجتماعي باستخداـ العلاقات الاجتماعية في المجتمع. استخداـ منهج تفسنً كىبة الزىيلي ىو 

شر كتب محاكاة الأسلوب التحليلي ، ككذلك استخداـ الدنهجيات الديشفية الدنتظمة من خلاؿ ن
الشركح الدبنية على آيات سورة الناس كآيات في مصحف القنًاف ابتداءن من سورة الفاتحة إلى آخرىا 

غنً الدسلمنٌ في أخلاقيات ك رة الناس. في تفسنً الآيات التي تتحدث عن الدسلمنٌ و كىي س
لآخرين في التفاعل الاجتماعي ، يفسر كىبة الزكيلي أنو يمكن للمسلمنٌ التفاعل مع الدسلمنٌ ا

عدد من التفاعلات الاجتماعية ، طالدا لديهم نوايا حسنة تجاه الدسلمنٌ. يجب ألا يكوف ىناؾ 
إكراه في التعبنً الديني. أم أف لكل فرد الحق في اختيار الدين الذم يريده. يجوز الصدقة لوالدين من 

ين ، فلا يجب الامتثاؿ. من غنً الدسلمنٌ كلذما نوايا حسنة ، كلكن إذا أصر كلا الوالدين على الد
، فإف ىذا يتماشى مع معنى الإسلاـ كدين  خلاؽخلاؿ التحدث بطريقة جيدة ، كالتحدث بأ

 سلاـ.

 .الأخلاؽ ، التفاعل الاجتماعي ، غنً الدسلمنٌ :سااساة الكلمات الأ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat melepaskan diri dari 

hubungan dengan sesamanya, sehingga manusia harus berinteraksi langsung 

antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, ataupun 

kelompok dengan kelompok darinya, kemudian lahirlah interaksi sosial yang 

menjadi kunci kesatuan umat masyarakat Muslim maupun non-Muslim. 

Namun, interaksi sosial Muslim dan non-Muslim yang masih menyisakan 

problem tertentu, khususnya di wilayah Nusantara. Relasi antara Muslim dan 

non-Muslim masih mengalami ketegangan dalam kehidupan sehari-hari yang 

kerap diwarnai dengan isu-isu negatif, semisal sekelompok Muslim yang 

berpandangan bahwa seorang Muslim tidak boleh bergaul dengan non-Muslim 

apapun alasannya, yang didasarkan pada ayat al-Qur‟an. Bahkan ada sebagian 

dari kalangan Muslim dan non-Muslim yang bersikap eksklusif atau menutup 

diri dari kelompok lainnya. Lebih ekstrim lagi, ada golongan sesama Muslim 

yang acuh tak acuh berinteraksi karena berbeda pendapat dalam hal 

furu‟iyyah. Sikap anti-interaksi sosial terhadap golongan lain bukanlah 

cerminan dari ajaran Islam yang mengajarkan perdamaian, kesejahteraan, dan 

persaudaraan baik dengan sesama Muslim maupun Non-Muslim.
1
  

Sejarah mencatat bahwa Islam lahir di tengah-tengah masyarakat yang 

multi agama dan meniscayakan untuk beradaptasi serta berinteraksi terhadap 

pemeluk agama lain. Interaksi sosial Muslim dan non-Muslim merupakan isu 

yang selalu menarik untuk diperbincangkan, pasalnya relasi Muslim dan non-

Muslim selalu diwarnai dengan konflik integral. Padahal, tidak asing lagi 

bahwa Islam tentu memperbolehkan interaksi sosial dengan golongan yang 

berbeda keyakinan selama tidak merusak akidah Islam. Sebab Islam adalah 

agama yang lembut, damai, dan universal. Di dalam al-Qur‟an terdapat 

                                                             
1
 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedia al-Qur‟an: tafsir Sosial Berdasarkan Konsepkonsep 

Kunci (Jakarta: Paramadina 1996), hlm. 144. 
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beberapa ayat yang menjelaskan sejauh mana interaksi umat Islam dengan 

selain Islam. Sehingga dengan demikian maka dapat dibedakan antara masalah 

agama dengan masalah sosial dan hubungan interaksi sosial antara Muslim 

dengan non-Muslim. Oleh karena itu, di era multikulturalisme diperlukan 

adanya toleransi yang membahas tentang interaksi dengan golongan non-

Muslim. 

Dalam kaitannya Kemajemukan di tengah masyarakat, Al-Qur‟an 

menggelari Umat Islam sebagai umat”Ummatan Wasathan”(Moderat) 

Penamaan agama yang dibawah Nabi Muhammad SAW dengan Islam 

sebenarnya telah cukup menjadi bukti bahwa kedatangan Islam adalah untuk 

menghadirkan rahmat dan kedamaian bagi alam semesta, sementara itu 

kedamaian tidak akan terwujud tanpa adanya suasana toleransi ditengah 

realitas Kemajemukan Toleransi merupakan sikap terbuka dalam menghadapi 

perbedaan, didalamnya terkandung sikap saling menghargai dan menghormati 

eksistensi masing-masing pihak. Dalam kehidupan yang toleran, 

keseimbangan dalam hidup mendapatkan prioritasnya. Keanekaragaman tidak 

diposisikan sebagai ancaman, namun justru peluang untuk saling bersinergi 

secara positif. Piagam Madinah adalah contoh lain yang Fenomenal dari 

praktek toleransi Islam yang menolak mentah-mentah tuduhan Intoleransi 

yang dilontarkan para musuh Islam, Piagam Madinah berisi penegasan tentang 

kesetaraan fungsi dan kedudukan serta persamaan hak dan kewajiban antara 

umat muslim dan umat-umat lain yang tinggal di Madinah. 

Islam datang ke dunia ini sebagai rahmat bagi alam semesta dan 

membawa keberkahan bagi semua manusia. Islam mengatur seluruh sendi 

kehidupan, mulai tata cara ibadah kepada Allah dan cara bermu‟amalah. Islam 

mengajak umat untuk beribadah kepada Allah swt, tanpa memaksa mereka 

untuk mengikuti ajaran yang dibawa Rasulullah saw. Selain mengajak untuk 

beribadah, beliau juga paling pandai dalam melakukan interaksi dan kerjasama 

dalam hal sosial. 
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Sebagaimana yang tertera di dalam Al-Qur‟an surat al-Hujurāt (49): 13: 

                                 

                    

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa daN bersuku-suku agar kamu saling mengenal.”
2
 

 

Penjelasan ayat mengatakan bahwa manusia tercipta dari satu lalu Allah 

Menciptakan dari-Nya Istrinya, mereka berdua adalah Adam dan Hawa, 

kemudian dari keduanya terciptalah berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

kemudian menjadi beberapa keluarga. Mereka mengetahui garis keturunannya, 

pertalian silaturahmi antar sesama manusia.
3
 Dalam penafsiran Wahbah al-

Zuhaili juga pendapat ayat ini adalah larangan menghina, mencela persamaan, 

saling mengenal antar komunitas masyarakat, dan tolok ukur kemuliaan 

seseorang berdasarkan ketakwaan dan amal saleh.
4
 

Akhir-akhir ini, sering terjadi konflik antar masyarakat yang berbeda 

suku, ras, bahasa, bahkan sampai pada urusan agama. Ini dikarenakan belum 

banyaknya masyarakat yang masih belum mengerti akan toleransi dalam 

bermasyarakat khususnya dalam berinteraksi sosial.  

Hubungan tidak harmonis antar muslim dan non-muslim telah 

melahirkan sejumlah salah pengertian. Islam dituduh dengan agama teroris. 

Padahal Islam adalah agama pembaawa rahmat dan berwatak toleran. Islam 

sangat mendambakan saling mengenal dan memahami serta keadilan dan 

kedamaian.  

Islam diartikan agama teroris bagi non-muslim. Tapi perlu digaris 

bawahi di sini, bahwa Islam yang demikian adalah mereka (orang-orang 

                                                             
2
 https://quran.kemenag.go.id/sura/49/13  dikutip pada Hari Senin, Tanggal 31 Oktober 

2022, Jam 11:23 WIB 
3
 1 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur‟an al-Azīm, Jilid 8, cet. II (Qahirah: Dᾱr Tayyibah Li an-Nasyr 

wa al-Tauzi‟, 1999), 385-386. 
4
 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsīr al-Munīr fī al-„Aqīdat wa al-Syari‟at wa Manhāj, terj. Abdul 

Hayyi al Kattani, jilid 13 (Depok: Gema Insani, 2013) hlm 486 

https://quran.kemenag.go.id/sura/49/13
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Islam) yang tidak bertanggung jawab atas apa yang telah diajaran oleh 

agamanya. Sehingga hal tersebut memicu perselisihan antar 

kelompok/golongan. Namun, tidak melulu perselisihan itu terjadi atas karya 

orang muslim yang tidak bertanggung jawab atas ajaran agamanya saja, Non-

muslim pun sering kali tidak suka terhadap orang muslim, yang kemudian 

menjadi pemicu terjadinya perselisihan/ketidak harmonisan antar agama.  juga 

terjadi karena mungkin sebagian pelaku-pelaku teror itu beragama Islam, 

meskipun kita juga jumpai tidak sedikit di antara pelaku teror yang tidak 

beragama Islam. Namun, kita harus mengakui, di antara mereka yang 

beragama Islam, mereka mendasarkan pada pemahaman tertentu terkait ajaran 

Islam. Jadi sesungguhnya, ada pemahaman ada cara pandang yang melampaui 

batas sehingga memunculkan tindakan ekstrem.  

Fenomena gerakan terorisme di Indonesia tidak terlepas dari hadirnya 

kelompok-kelompok radikal dalam Islam yang merasakan ketidakadilan 

terhadap umat Islam oleh barat terutama Amerika dan sekutu-sekutunya baik 

dalam bidang politik, ekonomi, maupun budaya. Dominasi barat terhadap 

negara-negara Islam dirasakan sebagai upaya untuk melemahkan kekuatan 

Islam secara menyeluruh. 

Secara politis tindakan terorisme pada dasarnya lebih disebabkan oleh 

ketidakadilan, imperialisme, dan kolonialisme yang telah lama terjadi dan 

terus bercokol dalam dunia Islam. Oleh karena itu, secara teoritis dapat 

dikatakan selama ketimpangan-ketimpangan dan pelanggaran HAM masih 

terjadi reaksi yang berupa terorisme akan tetap bermunculan. Maka, perlu 

adanya upaya yang bersifat terpadu, menyeluruh, dan berkelanjutan dari 

berbagai elemen dan bangsa-bangsa di dunia atas dasar persamaan atau 

kesetaraan (humanisasi).
5
 

Toleransi dalam bermasyarakat menjadi salah satu hal terpenting dalam 

hubungan antar masyarakat. Dalam Islam toleransi ini sangat diperhatikan dan 

                                                             
5
 Aprillani Arsyad,. Pandangan Agama Islam Mengenai Terorisme, Kekerasan dan Jihad, 

Jurnal, hlm.77 
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diutamakan. Sebagaimana yang tertera di dalam Al-Qur‟an Surah Al-

Mumtahanah 60:8 

                      

                    

Terjemahan: Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan 

agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.
6
 

 

Interaksi dengan non-Muslim tidak hanya keadilan dalam menetapkan 

hukuman saja tapi juga mencangkup jenis semua kebaikan. Dari sisi bahasa 

saja, ayat ini dapat dipahami sebagai pijakan dasar bahwa Islam sangat 

menjunjung tinggi nilai toleransi beragama. Hal lain, yang disajikan Wahbah 

al-Zuhaili dalam tafsirnya adalah penjelasan beberapa kosakata yang dapat 

mempermudah para pengkaji dan para pembacanya dalam memahami 

kandungan ayat al-Qur‟an, penulis menganggapnya sebagai tafsir singkat atau 

kata kunci untuk masuk menuju gerbang pemahaman yang lebih mendalam. 

Sebagai misal, ia menafsikan وظاهروا dengan “usaha dan saling tolong 

menolong sebagaimana kaum Musyrikin Mekkah yang berusaha 

mengeluarkan kaum Mukmin Mekkah dan sebagiannya ada yang menolong 

orang-orang Mukmin yang terusir”.
7
 Melihat dari sisi penjelasan kosa kata 

tersebut Wahbah al-Zuhaili hendak memberikan pesan bahwa tidak semua 

orang-orang kafir (non-muslim) itu memusuhi orang-orang Islam dan 

intimidasi yang dilakukan kaum Musyrikin Mekkah pada saat itu bukan 

disebabkan oleh faktor agama tapi oleh faktor-faktor lainnya. Jika demikian, 

agama bukanlah faktor utama konflik antara muslim dan non-muslim. 

Wahbah al-Zuhaili tidak membolehkan untuk menjadikan orang non-

muslim yang memerangi kaum muslimin dan mengusir kaum Muslimin dari 

                                                             
6
 https://quran.kemenag.go.id/sura/60/8  dikutip pada Hari Senin, Tanggal 31 Oktober 2022, 

Jam 11:27 WIB 
7
 Wahbah al-Zuhaili, Tafsīr al-Munīr fī al-„Aqīdah wa al-Syarī‟ah wa alManhaj, Jilid 14, 

cet I (Damaskus: Dār al-Fikr, 2009), hal. 510 

https://quran.kemenag.go.id/sura/60/8
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negerinya sebagai teman dekat. Pada intinya Wahbah al-Zuhaili melarang 

kaum Muslimin untuk bersahabat dekat dengan Non-Muslim yang memerangi 

Umat Islam baik dalam urusan dunia maupun akhirat.
8
 Wahbah al-Zuhaili 

dikenal sebagai ulama yang bermanhaj Ahlu al-Sunnah wa al-Jama‟ah yang 

selalu mengedepankan toleransi dari penafsirannya sebagaimana yang telah 

penulis uraikan sangat relevan bukan saja dengan wacana toleransi, tapi juga 

dengan etikanya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, di Indonesia kerukunan antar umat 

beragama juga dapat kita temukan di Indonesia, di mana satu sama lain saling 

menghargai, bahkan berkerja sama. Sebagaimana yang pernah dinyatakan oleh 

Ali Mustafa Yakub selaku imam besar masjid Istiqlal (2005-2016). Yakni 

masjid Istiqlal memiliki kerjasama yang baik dengan gereja Katerdal. Ketika 

gereja Katerdal menyelenggarakan perayaan keagamaan seperti Natal, 

sementara lahan parkirnya tidak cukup, maka masjid Istiqlal menyediakan 

halamannya untuk digunakan sebagai lahan parkir kendaraan para pengunjung 

gereja Katerdal. Sebaliknya juga begitu saat perayaan idul fitri, gereja 

Katerdal menyediakan lahan parkirnya untuk kaum muslimin yang shalat di 

masjid Istiqlal. Hal ini menunjukan adanya jalinan yang harmonis dan 

semangat toleransi antar umat beragama di tanah air tercinta. Wahbah al-

Zuhail terkait interaksi sosial dengan non-muslim bahwa Allah tidak melarang 

berbuat baik dan berlaku adil, kepada orang-orang non-muslim yang menjaga 

hubungan baik dan tidak mendzalimi kaum Muslimin. Seperti wanita dan 

orang-orang tua dari kalangan mereka beragam kebaikan seperti, 

menyambung pertemanan, memberi manfaat kepada tetangga, memberi 

manfaat kepada tamu, menghormati keyakinan agama lain dan lain 

sebagainya. Allah juga tidak melarang kepada orang-orang muslim untuk 

berlaku adil seperti, memenuhi kebutuhan hak-hak orang non-muslim, 

memenuhi janji, menjalankan amanah, dan lain sebagainya ia mengetahui 

toleransi dalam berinteraksi.  

                                                             
8
 Wahbah al-Zuhaili, Tafsīr al-Munīr fī al-„Aqīdah wa al-Syarī‟ah wa alManhaj, Jilid 14, 

cet I (Damaskus: Dār al-Fikr, 2009), hal.513-514. 
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Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis 

mengkaji untuk melakukan penelitian dengan judul, “Konsep Toleransi 

Perspektif Wahbah Al-Zuhaili (Studi Analisa Penafsiran Ayat-ayat 

Interaksi Muslim Dengan Non-Muslim)”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari terjadi kesalahan pengertian dan penafsiran judul 

dalam proposal skripsi ini, penulis merasa perlu membuat batasan yang 

mempelajari dan mempertegas istilah yang digunakan tersebut, yaitu: 

1. Toleransi: sifat atau sikap toleran: dua kelompok yang berbeda 

kebudayaan itu saling berhubungan dengan penuh atau batas ukur untuk 

penambahan atau pengurangan yang masih diperbolehkan.
9
 

2. Interaksi: interaksi berarti hal saling melakukan aksi, berhubungan, 

mempengaruhi, antarhubungan. Interaksi juga adalah hubungan timbal 

balik (sosial) berupa aksi saling mempengaruhi.
10

  

3. Non-muslim: Non-muslim adalah orang yang tidak menganut agama 

Islam
11

 yang mempunyai kepercayaan atau agama selain dari agama 

Islam.
12

 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berangkat dari tema yang penulis angkat sebagai judul dalam penelitian 

ini, maka penulis merumuskan identifikasi masalahnya agar dapat dijadikan 

bahan penelitian, diantaranya sebagai berikut:  

1. Bagaimana toleransi dalam Islam? 

2. Apakah pandangan ulama tafsir tentang interaksi dengan golongan non-

muslim? 

                                                             
9
 https://kbbi.web.id/toleransi dikutip pada Hari Jumaat, Tanggal 26 Mei. 2022, Jam 11:50 

WIB 
10

 Al-Munzir, Interaksi Sosial Muslim kepada Nonmuslim. 2015, hlm 249 
11

 Al-Munzir, Interaksi, hlm 255 
12

 http://metodologi-dakwah.blogspot.com/2008/03/definisi-non-muslim-a120789.html 

dikutib pada Hari Senin, Tanggal 31 Oktober 2022, Jam 12:38 WIB 

 

http://metodologi-dakwah.blogspot.com/2008/03/definisi-non-muslim-a120789.html
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3. Toleransi apa yang ditawarkan Wahbah al-Zuhaili dalam berinteraksi 

dengan non-Muslim?  

4. Bagaimanakah penafsiran Wahbah al-Zuhaili dalam ayat-ayat interaksi 

dengan non-muslim? 

5. Bagaimana interaksi dalam Islam? 

6. Bagaimana karakteristik kitab tafsir Al-Munir? 

7. Bagaimana kerjasama Rasulallah dengan golongan Non-Muslim dalam 

memangaun kesejahteraan umat? 

8. Bagaimana ayat-ayat tentang toleransi? 

9. Bagaimana impikasi interaksi sosial muslim dengan non-muslim? 

 

D. Batasan Masalah  

Agar pembahasan skripsi ini tidak melebar maka pada bagian ini perlu 

ditegaskan mengenai batasan masalah sebagai fokus penelitian. Penulis akan 

membatasi dan memfokuskan penelitian pada lima ayat yaitu Q.S an-Nahl 

ayat 16: 125, Al-Hujurat 49: 13, Al-Nisa 4: 58, Al-Mumtahanah 60: 8, dan 

Luqman 31: 15. Ayat-ayat tersebut akan dianalisis berdasarkan penafsiran 

Wahbah al-Zuhaili dalam salah satu karyanya yakni kitab Tafsir Al-Munir. 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

dirumuskan pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah bentuk peinafsiran Wahbah al-Zuihaili teirkait deingan ayat-

ayat inteiraksi Muslim deingan non-muislim? 

2. Bagaimanakah konsep toleransi Muslim dengan non-Muslim perspektif 

penafsiran Wahbah al-Zuhaili? 
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F. Tujuan Penelitian   

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, maka tuijuian dari peineilitian ini 

yaitui :  

1. Uintuik meingeitahuii peinafsiran Wahbah al-Zuihaili dalam ayat yang teirkait 

inteiraksi Muslim deingan non-Muislim. 

2. Uintuik meingeitahuii konseip toleransi yang ditawarkan Wahbah al-Zuihaili 

dalam beirinteiraksi Muslim deingan non-Muislim.  

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapuin manfaat peineilitian ini yang ingin peinuilis capai seibagai beirikuit 

:  

1. Agar peineilitian ini dapat meimbeiri peingeitahuian keipada kita bahwa 

teirdapat peirbeidaan pandangan dari kalangan muifassir dalam meinafsirkan 

al-Quiran.  

2. Seibagai bahan bacan bagi peinuilis dan peineiliti beirikuitnya, dalam 

meinyuisuin karya ilmiah yang beirkaitan deingan kajian teintang peinafsiran 

ayat al-Quiran.  

3. Agar meinjadi ruijuikan bacaan keipada peindakwah yang seintiasa 

beirhuibuingan deingan non-muislim.  

4. Uintuik meileingkapi dan meimatuihi syarat dalam meinyeileisaikan stuidi di 

prodi Ilmui al-Quir`an dan Tafsir Fakuiltas Uishuiluiddin Uiniveirsitas Syarif 

Kasim Riaui-Peikanbarui.   

 

H. Sistematika penulisan  

Sisteimatika peimbahasan ini beirtuijuian uintuik meimpeirmuidahkan para 

peimbaca dalam meineilaah isi kanduingan di dalamnya. Skripsi ini teirsuisuin atas 

lima bab. Adapuin sisteimatikanya seibagai beirikuit:  

BABI  :  Peindahuiluian, dalam bab ini dijeilaksan teintang latar beilakang, 

ideintifikas masalah, batasan masalah, ruimuisan masalah, tuijuian 

dan manfaat peineilitian, peineigasan istilah dan sisteimatika 

peinuilisan.  
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BAB II  :  Keirangka teiori, bab ini teirdiri dari peimbahasan, landasan teiori dan 

peineilitian yang reileivan teintang pengertian toleransi, konsep 

interaksi sosial, definisi non-Muslim, biografi Wahbah Zuihaili dan 

profil kitab Tafsir al Muinir serta tinjauian puistaka. 

BAB III  : Berisikan meitodei peineilitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

sumber data yang terdiri dari dari data primer dan sekunder, teknik 

pengumpulan data yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan 

dalam mengumpulkan data, serta teknik analisa data, yaitu tahapan 

dan cara analisis yang dilakukan.  

BAB IV : Dalam bab ini akan dipaparkan peinafsiran Wahbah al-Zuihaili 

teirhadap ayat-ayat toleransi dalam inteiraksi muslim deingan non 

muislim dalam ayat-ayat al-Quiran; suirah an-Nahl ayat 16:125, Al-

Huijuirat 49:13, Al-Nisa 4:58, Al-Muimtahanah 60:8, dan Luiqman 

31:15. Beirikuitnya peinuilis akan meinganalisa konsep toleransi 

muslim deingan non muislim peirspeiktif penafsiran Wahbah al-

Zuihaili. 

BAB V   : Peinuituip, dalam bab ini beirisi teintang keisimpuilan dan saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS  

 

A. Pengertian Toleransi 

Toleransi adalah berasal dari kata “Toleran” yang berarti bersifat atau 

bersikap menghargai, membiarkan, membolehkan penderian daripada 

pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan dan sebagainya yang berbeda 

atau bertentangan dengan pendiriannya.
13

 Toleransi juga berasal dari bahasa 

latin yaitu “tolerantia” yang artinya kelonggaran, kelembutan hati, 

keringanan dan kesabaran. Toleransi yang mengakui kemerdekaan yang 

dimiliki oleh setiap individu dengan tidak adanya paksaan atau campur tangan 

daripada pihak lain.
14

 

Dalam Bahasa arab pula disebut al-Tasamuh atau al-Samahah, 

merupakan salah satu tiang ajaran Islam yang penting. Sebagaimana ajaran 

lain dalam ruang lingkup moderasi Islam yang melingkupi kasih sayang (ar-

Rahmah), keadilan (al-Adl) dan kebajikan (al-Hikmah).
15

 

Menurut Umar Hasyim, toleransi diartikan sebagai pemberian 

kebebasan kepada sesama manusia atau kepada semua warga masyarakat 

untuk menjalankan keyakinannya atau aturan hidupnya dalam menentukan 

nasibnya masing-masing, selama di dalam menjalankan dan menentukan 

sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat asas 

terciptanya ketertiban dan perdamaian masyarakat.
16

 

Apa yang dapat disimpulkan dari pengertian diatas adalah bahwa 

toleransi sikap untuk memberikan hak sepenuhnya kepada orang lain agar 

menyampaikan pendapatnya, serta sikap sabar dan menahan diri untuk tidak 

                                                             
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi baru, Cetakan: keenam, (Jakarta: Pustaka Phoenix 

2012), hlm. 883 
14

 Zuhairi Misrawi, Al-Qur‟an Kitab Toleransi: Inklusivisme, Pluralisme, dan 

Multikulturalisme (Jakarta: Penerbit Fitrah, 2007), hlm. 181. 
15

 Abdul Moqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama (Jakarta: KataKita, 2009), hlm. 

215 
16

 Umar Hashim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar 

Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997), hlm. 22. 
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mengganggu dan tidak melecehkan agama atau sistem keyakinan dan ibadah 

penganut agama-agama lain.  

1. Unsur Toleransi 

Sikap toleransi ini juga memiliki beberapa unsur di dalamnya. Ini 

akan menjadikan seseorang lebih bisa memahami dan menghargai adanya 

perbedaan dalam kehidupannya. Ada tiga unsur yang ada di dalam sikap 

toleransi adalah seperti berikut:
17

 

a. Memberi Kebebasan & Kemerdekaan  

Kebebasan adalah kemampuan setiap individu untuk 

melakukan tindakan sesuai dengan keinginan pribadinya. Pada 

dasarnya setiap manusia memiliki kebebasan untuk berperilaku dan 

juga berpendapat. Lalu kebebasan tersebut juga sudah disepakati 

dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia. 

b. Mengakui Hak Setiap Orang  

Pada Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia yang diadopsi 

oleh Pertubuhan Bangsa-Bangsa (PBB) dijelaskan jika setiap orang 

memiliki hak yang sama. Karena hal tersebutlah, hak asasi harus 

diakui, dihormati dan dijunjung tinggi. Jika di dunia ini tidak ada hak 

asasi, maka penindasan akan selalu terjadi bagi setiap individu. 

c. Menghormati Keyakinan Orang Lain  

Setiap individu memiliki hak untuk memeluk agama tanpa 

adanya paksaan dari siapapun. Hak kebebasan dalam beragama ini 

juga meliputi beribadah serta taat terhadap agama yang mereka anut 

masing-masing. Lalu adanya toleransi juga bisa digunakan untuk 

membuat seorang individu tidak membeda-bedakan orang lain meski 

keyakinan mereka berbeda antara satu sama lain. 

 

 

 

 

                                                             
17

 https://www.gramedia.com/literasi/toleransi/  

https://www.gramedia.com/literasi/toleransi/
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2. Manfaat Toleransi  

Dalam menerapkan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari 

akan memberikan manfaat yang besar dalam kehidupan. Terdapat 

beberapa manfaat dari toleransi yang diketahui antaranya:
18

 

a. Menumbuhkan dan Menguatkan Rasa Nasionalisme 

Toleransi bisa menunjukkan seberapa besar rasa nasionalisme 

seseorang. Hal ini karena orang yang memiliki toleransi tinggi, 

biasanya akan memiliki rasa cinta yang tinggi pula terhadap tanah 

airnya. Sebab ia menyadari bahwa Indonesia adalah negara majemuk 

yang memiliki banyak perbedaan. 

b. Menguatkan Tali Persaudaraan 

Indonesia terdiri dari berbagai macam pulau dan wilayah 

dengan kebudayaan yang berbeda-beda. Melalui sikap toleransi, setiap 

orang menghargai yang lainnya dan memberikan rasa kasih sayang 

yang sama terhadap setiap perbedaan. Dengan begitu, rasa 

persaudaraan sebangsa dan setanah air pun akan semakin terpupuk. 

Dan setiap kelompok juga dapat terhindar dari berbagai jenis 

perpecahan. 

c. Menciptakan Keharmonisan dan Kedamaian 

Pengertian toleransi secara bahasa berarti menahan diri. Itu 

tandanya, setiap orang yang memiliki rasa toleran dapat menahan 

dirinya untuk tidak memaksakan pendapat pribadi kepada orang lain. 

Sehingga keharmonisan pun akan tetap terjaga, karena mereka bisa 

saling memahami satu sama lain. Dengan begitu, kedamaian pun juga 

akan mengikuti. 

d. Melancarkan Pembangunan Negara 

Dengan adanya toleransi, maka pembangunan negara akan 

lebih cepat maju, sebab setiap orang akan memiliki perspektif yang 

serupa mengenai perbedaan. Maka dari itu, kehidupan bernegara pun 

                                                             
18
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akan menjadi lebih mudah untuk dijalani. Kemudian, ketika akan 

dilakukan musyawarah untuk menentukan sesuatu, maka prosesnya 

berjalan lebih lancar. 

e. Meningkatkan Kekuatan Iman 

Dengan bersikap toleran, sama artinya kamu menghargai dan 

menghormati agama lain yang berbeda keimanannya dengan kita. 

Maka ketika kita mampu memiliki sikap toleransi, kita akan mengenal 

banyak orang dengan berbagai latar belakang agama. Pada posisi inilah 

kamu bisa menguji seberapa kuat imanmu ketika berhubungan dengan 

orang lain.  

3. Prinsip Toleransi Islam 

Toleransi agama, menurut Islam, adalah sebatas membiarkan umat 

agama lain untuk melaksanakan ibadah dan ajaran agamanya, sejauh 

aktivitas tersebut tidak mengganggu ketertiban dan ketenangan umum. 

Kalau Islam mengajarkan dan menekankan keniscayaan akhlak toleransi 

dalam pergaulan antarumat beragama, maka tidak mungkin Islam merusak 

toleransi tersebut atas nama agama pula. Namun, di lain pihak, dalam 

pergaulan antarumat beragama, Islam juga sangat ketat menjaga 

kemurnian akidah dan syariah Islamiah dari noda-noda yang datang dari 

luar. Maka bagi Islam kemurnian akidah dan syariah Islamiah tersebut 

tidak boleh dirusak atau ternoda oleh praktik toleransi.  

Oleh sebab itu, Islam memiliki prinsip dan ketentuan tersendiri, 

yang harus dipegang teguh oleh muslimin di dalam bertoleransi:
19

 

a. Toleransi Islam tersebut terbatas dan fokus pada masalah hubungan 

sosial kemasyarakatan yang dibangun atas dasar kasih sayang dan 

persaudaraan kemanusiaan, sejauh tidak bertentangan dan atau tidak 

melanggar ketentuan teologis Islami.  

b. Toleransi Islam di wilayah agama hanya sebatas membiarkan dan 

memberikan suasana kondusif bagi umat lain untuk beribadah 
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menjalankan ajaran agamanya. Bukan akhlak Islam menghalangi umat 

lain agama untuk beribadah menurut keyakinan dan tata cara 

agamanya, apatah lagi memaksa umat lain berkonversi kepada Islam.  

c. Di dalam bertoleransi kemurnian akidah dan syariah wajib dipelihara. 

Maka Islam sangat melarang toleransi yang kebablasan, yakni perilaku 

toleransi yang bersifat kompromistis yang bernuansa sinkretis. 

Demikian prinsip pokok toleransi menurut Islam. Islam tidak akan 

pernah menghalangi toleransi atas nama agama. Namun, sebagai agama 

yang sangat ketat memelihara kemurnian Akidah Tauhidiah dan Syariah, 

Islam melarang keras perilaku toleransi yang mengarah kepada 

sinkretisme. Toleransi harus dilaksanakan, tetapi kemurnian akidah 

tauhidiah dan syariah islamiah wajib dipertahankan. Bertoleransi dan 

menghormati eksistensi sebuah agama, tidak boleh dalam tindakan 

kesediaan mengikuti sebagian ajaran teologi atau sebagian ibadah agama 

tersebut. Mencampuradukkan satu agama dengan agama lainnya adalah 

perilaku kompromis-sinkretis, bukan toleransi antar umat beragama.  

4. Toleransi Terhadap Non-Muslim 

Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama berpangkal 

dari penghayatan ajaran agama masing-masing. Menurut Said Agil Al-

Munawar ada dua macam toleransi yaitu toleransi statis dan toleransi 

dinamis. Toleransi statis adalah toleransi dingin tidak melahirkan 

kerjasama hanya bersifat teoritis. Toleransi dinamis adalah toleransi aktif 

melahirkan kerja sama untuk tujuan bersama, sehingga kerukunan antar 

umat beragama bukan dalam bentuk teoritis, tetapi sebagai refleksi dari 

kebersamaan umat beragama sebagai satu bangsa.
20

  

Terdapat hal yang penulis dapat mengenai toleransi terhadap non-

Muslim yaitu: 

a. Melihat kebenaran yang ada di luar agama lain seperti dengan 

kebenaran dalam hal keyakinan yang terdapat dalam agama. 
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b. Memperkecilkan perbedaan yang ada di dalam agama-agama. 

c. Menonjolkan persamaan-persamaan yang ada dalam agama-agama. 

d. Memupuk rasa persaudaraan & kasih sayang 

e. Menjauhi serang-menyerang antara agama.  

Kesimpulan bahwa toleransi adalah hak mutlak dilakukan oleh 

siapa sahaja yang mengaku beriman, berakal dan mempunyai hati Nurani. 

Dan selanjutnya toleransi haruslah dibumikan dengan melibatkan kalangan 

agamawan, terutama dalam membangun toleransi antar umat beragama.
21

 

 

B. Konsep Interaksi Sosial  

Manuisia diciptakan seibagai makhluik sosial yang uinik di mana 

ke iwuijuidan keipe ilbagaian beintuik inteiraksi yang beirlakui seisama meireika teilah 

meiwarnai huibuingan yang teirbeintuik.
22

 inteiraksi beirlakui apabila teirjadinya seintuihan 

seicara sosial di mana seitiap pihak saling meimaparkan reiaksi yang boleih difahami 

seisama meireika walauipuin tanpa meilaluii seintuihan seicara fizikal. Huibuingan awal yang 

teirbina ini seiteiruisnya akan meimbawa keipada inteiraksi yang leibih meindalam beiruipa 

komuinikasi yang keibiasaanya diasah meilaluii peirgauilan yang teirbina seisama 

meireika.
23

 

Bonneir meindeifinisikan inteiraksi sosial seibagai huibuingan antara beibeirapa 

individui yang beirsikap saling meimpeingaruihi antara satui sama lain.
24

 deifinisi ini 

hampir sama juiga yang dibeirikan oleih John Leiwis yang meinyatakannya seibagai 

huibuingan sosial yang beirsifat dinamik meimbabitkan antar individui, individui dan 

keilompok seirta antar keilompok.
25

 maka, beirdasarkan duia deifinisi teirseibuit, inteiraksi 

sosial boleih disimpuilkan seibagai tindak balas yang teirbit daripada huibuingan yang 

beirlakui antara duia individui ataui leibih di mana seitiap individui teirseibuit meimainkan 

                                                             
21
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25
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peiranan meireika seicara aktif dalam komuinikasi yang dijalankan seirta saling 

meimpeingaruihi antara satui sama lain.  

1. Ciri-ciri Interaksi Sosial  

Prose is inte iraksi sosial dalam masyarakat meimiliki ciri seibagai beirikuit:
26

 

a) Adanya duia orang pe ilakui ataui leibih.  

b) Adanya huibuingan timbal balik antar peilakui.  

c) Diawali deingan adanya kontak sosial, baik se icara langsuing.  

d) Me impuinyai maksuid dan tuijuian yang je ilas. 

2. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial  

Prose is inte iraksi sosial dalam masyarakat te irjadi apabila teirpe inuihi 

duia syarat se ibagai beirikuit:
27

 

a) Kontak sosial, yaitui huibuingan sosial antara individui satui de ingan 

individui lain yang be irsifat langsuing, se ipe irti deingan se intuihan, 

pe ircakapan, mauipuin tatap muika seibagai wuijuid aksi dan reiaksi.  

b) Komuinikasi, yaitui prose is pe inyampaian pe isan dari seise iorang ke ipada 

orang lain yang dilakuikan se icara langsuing mauipuin de ingan alat 

bantui agar orang lain meimbe irikan tanggapan ataui tindakan teirte intui. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial  

Kewujudan dan keberkesanan sesuatu interaksi sosial 

kebiasaanya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berpotensi 

menentukan hala tuju perjalanan interaksi tersebut. Faktor-faktor ini 

terbahagi kepada dua bentuk yaitu faktor yang memainkan peranan diri 

manusia seperti identifikasi, empati dan simpati. Pemahaman terhadap 

faktor-faktor tersebut mampu membantu kita mendalami latar belakang 

perjalanan suatu interaksi. Penjelasan lebih lanjut berkaitan faktor-faktor 

tersebut adalah seperti berikut: 

a. Sugesti  

Penyampaian pandangan atau tujuan seseorang kepada 

individu lain berdasarkan cara-cara tertentu sehingga memberi kesan 
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tarikan dan stimulus (rangsangan) secara langsung kepada individu 

tersebut untuk mengikuti dan menerima pengaruh tersebut tanpa 

sebarang bantahan dan berfikir Panjang.
28

 Faktor ini kebiasaanya 

melibatkan mana-mana tokoh atau individu yang memiliki 

kewibawaan serta populariti yang tinggi dalam kalangan masyarakat 

awam. Kaedah ini sering dimanfaatkan oleh para pemimpin tertentu 

dalam memastikan ideanya diterima oleh para pengikutnya tanpa 

bantahan yang berterusan.  

b. Imitasi  

Tindakan ataui uisaha yang dilakuikan oleih individui teirte intui 

bagi me inirui ke ilakuian dan peiribadi individui lain yang diangkat 

se ibagai mode il dan idolanya.
29

 prose is ini ceinde iruing uintuik be irlakui 

se icara beirpe iringkat-pe iringkat se ihingga ada kalanya tidak diseidari 

oleih individui te irse ibu it. Imitasi pe irtama ke ibiasaanya be irlakui dalam 

prose is sosialisasi keiluiarga ke irana tahap teirse ibuit meiruipakan 

pe indeidahan awal yang dilaluii oleih anak-anak. Maka, ayah dan ibui 

pada saat itui meimainkan peiranan yang cuikuip peinting di mana seitiap 

ge irak ge iri dan tingkah lakui me ire ika akan dipeirhatikan seiteiruisnya 

diikuiti oleih anak-anak yang be irada pada tahap teirse ibuit. Se ilain itui, 

prose is sosialisasi awal yang be irlakui di se ikolah juiga tuiruit meimbe iri 

ke isan yang be isar ke irana inteiraksi pada tahap keiduia de ingan kawan-

kawan peirse ikolahan keibiasaanya leibih ke irap beirlaku i walauipuin di 

luiar waktui peirse ikolahan. Tahap-tahap awal yang dilaluii oleih 

se ise iorang individui ini beirpoteinsi me incorakkan peirlakuian dan 

pe imikiran meireika pada masa yang me indatang.
30
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c. Ide intifikasi  

Ke ice inde iruingan dan ke iinginan yang wuijuid dalam diri 

se ise iorang individui uintuik meimpuinyai pe irsonaliti yang se iruipa deingan 

individui yang te irte intui.
31

 prose is ini seiakan sama deingan imitasi 

namuim keisan yang wuijuid adalah leibih meindalam keirana 

ke iceinde iruingan te irse ibuit dilakuikan dalam ke iadaan seidar. Hal ini 

ke ibiasaannya teirjadi keipada individui yang me impuinyai keiyakinan 

diri yang re indah sama ada keikuirangan dalam suiduit fizikal mahuipuin 

ke iceilaruian psikologi se ihingga me imbawa keipada ke iinginan yang 

kuiat uintuik me injadi individui yang lain dise ibabkan keileibihan dan 

ke iheibatan teirteintui yang dirasakan wuijuid pada diri individui 

teirse ibuit.
32

 

d. Simpati  

Se isuiatui ke iadaan di mana se ise iorang individui be irasa te irtarik 

dan teirke isan de ingan situiasi yang be irlakui ke ipada individui lain.
33

 

pe irasaan teirse ibuit boleih dilahirkan meine iruisi re iaksi muika mahuipuin 

se ibarang uicapan teirte intui se ibagai gambaran keibeirsamaan kita mana-

mana pihak diseibabkan momein ataui pe iristiwa teirteintu i yang be irlakui 

se icara khuisuis. Namuin beigitui, re iaksi teirse ibuit keibiasaanya hanya 

be irlakui se icara spontan dimana meireika se ibe inarnya tidak meirasai dan 

meindalami peiristiwa teirse ibuit deingan pe inuih ke ijiwaan diseibabkan 

halangan dan Batasan teirte intui yang me inye ibabkan meire ika seidikit 

teirpisah de ingan pe irasaan dalaman individui teirse ibuit.
34

 

e. E impati  

Ke imampuian se ise iorang individui dalam meimainkan peiranan 

se icara beirkeisan te irhadap se isuiatui situiasi se ihinggakan individui 

                                                             
31
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teirse ibuit tuiruit meirasai dan meinjiwai seigala yang be irlakui. Pe irasaan 

impati ini beirlakui dalam ruiang cakuipan yang le ibih luias me ilipuiti 

pe irasaan yang disandarkan ke ipada momein yang positif se ipe irti 

bahagia, ceiria dan ge imbira seirta peirasaan yang disandarkan keipada 

momein yang ne igative i se ipe irti seidih, se ingsara dan ke iceiwa. Hal ini 

be irbeiza de ingan simpati yang hanya me ilibatkan peirasaan be irkaitan 

momein yang ne igative i sahaja.
35

 peimaparan eimosi yang te irbit 

daripada peirasaan e impati keibiasaanya le ibih meindalam dan meimpui 

dikeisan me ilaluii ge irak ge iri dan riak muika se ise iorang.  

f. Motivasi  

Dorongan dan rangsangan yang disampaikan oleih se iorang 

ke ipada individui lain seihingga me ire ika yang dimotivasikan teirse ibuit 

ceinde iruing dan te irke isan uintuik me inu iruiti dan me ilaksanakan se igala 

tuinjuik ajar yang dibe irikan seicara kritis, rasional dan peinuih 

tangguingjawab.
36

 Motovasi ke ibiasaanya te irbahagi keipada duia 

be intuik yaitui se icara eikstrinsik dan intrinsik. Motivasi seicara 

e ikstrinsik meiruijuik keipada dorongan daripada luiar uintuik 

meinye impuirnakan se isuiatui matlamat yang dise irtakan deingan se isuiatui 

ganjaran sama ada seicara fizikal beiruipa ganjaran mahuipuin se icara 

lisan beiruipa galakan dan puijian.
37

 Motivasi intrinsic puila meiruijuik 

ke ipada alam bawah sadar yang wuijuid bagi me inguiasai dan meincapai 

se isuiatui keiinginan didorong ole ih minat yang me indalam teirhadap 

pe irkara teirse ibuit.
38

 

4. Interaksi Sosial Dalam Islam  

Islam dalam peirkeimbangannya me iruipakan agama yang be irtuijuian 

uintuik meinye ibarkan rahmah, se ibagaimana misi Nabi Muihammad SAW 

yang diu ituiskan oleih Allah SWT meinjadi seiorang Rasuil. Hal ini dapat 
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kita lihat meilaluii se ijarah peinye ibaran agama Islam pada masa awal. 

Konflik antara keiyakinan se iring te irjadi pada masa Rasuiluillah SAW, 

teiruitamanya konflik kauim Muisyirikin (Yahuidi dan orang-orang 

Muisyrik) yang me inolak keidatangan agama islam yang dibawa Nabi 

Muihammad SAW. Namuin ke indatipuin meindapat peinolakan, seiiring 

be irjalannya waktui agama Islam dapat diteirima deingan baik bahkan dapat 

be irkeimbang se icara beisar-be isaran.
39

  

Agama Islam meiruipakan agama yang be irpeindoman keipada al-

Quiran dan Hadis. Istilah pluiralism buikanlah suiatui hal yang asing bagi 

uimat muislim, seibagaimana yang te ilah banyak dise ibuitkan dalam al-Quiran 

teintang ke ibe iragaman ciptaan-nya. Salah satui ayat yang me ine irangkan hal 

teirse ibuit adalah suirah al-huijarat ayat 13:  

Artinya: “hai manuisia, se isuingguihnya kami meinciptakan kamui dari 

se iorang laki-laki dan se iorang pe ire impuian dan meinjadikan kamui 

be irbangsa-bangsa dan be irsuikui-suikui suipaya kamui saling ke inal 

meinge inal.”  

 

Se icara seide irhana dapat kita pahami bahwa ayat diatas 

meimbe irikan kita peimahaman suipaya manuisia mampui ke inal-me inge inal 

se isamanya walauipuin teirdapat peirbeidaan diantaranya.  Be ibe irapa uilama 

be irpeindapat teintang Batasan-batasan inte iraksi antara muislim de ingan 

non-muislim diantaranya:  

a. Me inuiruit Prof Quiraish Shihab, dalam Tafsir Al-Misbah, bahwa reilasi 

se iorang muislim de ingan non-muislim dalam hal beirinteiraksi itui 

dipeirbole ihkan seilagi huibuingan itui tidak meinimbuilkan seisuiatui yang 

buiruik bagi ke iduianya. 

b. Buiya Hamka, dalam Tafsir Al-Azhar, me incontohkan peirilakui nabi 

saw kala itui, yang mana nabi saw meirangkuil se imuia orang baik itui 

uimat Islam, Yahuidi, dan Nasrani deingan te irciptanya piagam 
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Madinah. Dari peirilakui nabi saw te irse ibuit jeilas Nampak bahawa nabi 

saw se indiri beirhuibuingan baik de ingan kauim non-muislim.
40

 

c. Imam al-Razi beirpe indapat bahwa, Allah SAW be irfirman dalam al-

quiran suirah yuinuis ayat 99: “Jikalaui Tuihanmui be irkeihe indak niscaya 

se iluiruih peinduiduik buimi akan beiriman seimuia,” ayat ini meine igaskan 

bahawa se imuia manuisia beibas me imilih agama dan keipe ircayaan rituial 

ibadahnya se indiri tanpa ada inteirve insi. Imam al-Razi juiga 

meingatakan bahwa meimilih iman itui be ibas tanpa ada paksaan dari 

se isiapapuin. Maka dari itui dalam hal beirinteiraksi se isama manuisia 

tidak boleih ada seikat ataui meimaksa se ise iorang uintuik meingikuiti 

agama teirteintui.  

d. Ahmad Muisthafa Al-Maraghi be irpe indapat teirkait huibuingan muislim 

de ingan non-muislim bahwa keitika se iorang muislim te irlibat inteiraksi 

sosial de ingan orang-orang non-muislim itui dipeirboleihkan. Allah 

SWT tidak meimbatasi uimat muislim meilakuikan keibaikan teirhadap 

orang kafir yang me imuisuihi orang muislim.
41

  

 

C. Definisi Non-Muslim  

Pe inge irtian Non-Muislim dapat dilihat deingan me indapat kata imbuihan 

non yang be irarti tidak ataui buikan. Maka non-muislim be irarti orang yang tidak 

ataui buikan beiragama muislim.
42

 Istilah kafir juiga me iruijuik pada non-muislim. 

Me imang se icara liteiral maksuid kafir itui adalah golongan ingkar, te itapi 

pe irkataan ini seibe inarnya me iruijuik non-muislim
43

 Pe inge irtian non-muislim 

meimpuinyai makna bahwa seiluiruih peime iluik agama seilain agama Islam. Oleih 

kareina Islam yang dibawa Nabi Muihammad seibagai pe inye impuirna agama 

yang dibawa Nabi dan Rasuil se ibe iluimnya, maka agama Islam yang dibawa 
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Nabi Muihammad meiruipakan agama Islam teirakhir. Deingan de imikian, 

pe inge irtian non-muislim adalah peimeiluik se ilain agama Islam yang dibawa ole ih 

Nabi Muihammad dan boleih juiga me ingguinakan istilah kafir.  

1. Jenis-jenis Non-Muslim atau Kafir  

Ibnui Qayyim Al-Jauiziyah dalam buikui, Ahkam Ahl Al-Zimmah 

meinye ibuit kafir teirdiri daripada kafir zimmi (ahl ad-dzimmah ataui dzimmi), 

kafir al-ahdi (teirdiri daripada ahl al-huidnah ataui mui‟ahad dan ahl al-aman 

ataui muista‟min) dan kafir harbi. Kafir harbi adalah non-muislim yang 

meime irangi dan teirlibat dalam peipe irangan te irhadap kauim muislimin. 

Manakala kafir al-ahdi adalah non-muislim yang me ingikuiti peirjanjian 

de ingan kauim muislimin.
44

  

a. Istilah kafir harbi dari suiduit Bahasa adalah kafir yang dipe irangi. Kafir 

harbi adalah non-muislim yang me ime irangi dan teirlibat dalam 

pe ipeirangan te irhadap kauim Muislimin. Istilah-istilah ini masih teirpakai 

se ihingga zaman se ikarang ke irana apabila diseibuitkan kafir harbi, 

jeilaslah masa itui adalah zaman peirang. Namuin, zaman se ikarang buikan 

zaman peirang. Hanya be ibe irapa teimpat teirteintui teirce ituis pe irang. 

Adakah istilah kafir harbi masih reileivan seidangkan tiada peirang 

teirce ituis? Ole ih de imikian, muincuil istilah barui iaitui istilah kafir watoni, 

iaitui kafir yang me impuinyai wargane igara suipaya orang islam be irasa 

se inang de ingan ke ihadiran orang kafir di teingah-te ingah masyarakat.  

b. Kafir zimmi puila adalah orang kafir yang me indapat peirlinduingan 

daripada daripada keirajaan islam. Istilah ini juiga wuiju id pada zaman 

Rasuilu illah SAW. Me ire ika di panggil kafir zimmi dan masyarakat islam 

be irtangguingjawab meinjaga me ireika.  

c. Ada pu ila istilah kafir yang dibe iri jaminan, muista‟man, iaitui orang 

yang dibe iri ke iamanan. Walauipuin me ire ika datang dari ne igara kafir 

harbi, teitapi ada golongan yang dibe iri ke iamanan seipeirti uituisan yang 

meimbawa suirat keirajaan dan wakil yang meindapatkan al-aman ataui 
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visa. Dan meire ika dianggap se ibagai se ibahagian daripada peirjanjian 

yang dikira se ibagai kafir al-ahdi, buikan kafir harbi.   

Me inuiruit Abduillah Nashih „Uilwan puila, iya me imbahagikan non-

muislim itui meinjadi eimpat keilompok, yaitui: ke ilompok ahli kitab, 

ke ilompok atheiis dan muirtad, keilompok paganis dan muisyrikin, ke ilompok 

orang-orang muinafik.
45

 

a. Ke ilompok Ahli Kitab  

Yang dimaksuid ahli kitab adalah orang-orang yang me inganuit 

satui kitab samawi dan meingikuiti salah se iorang Nabi. Orang-orang 

teirse ibu it meinganuit atau i meimpeircayai su iatui agama yang me imiliki kitab 

suici dari Allah seilain al-Quir‟an. orang yang te itap beirpe igang te iguih 

pada agama yang dibawa nabinya se ibe iluim Nabi Muihammad. Pada 

zaman se ikarang ahli kitab dapat dibagi meinjadi duia yaitu i:  

1) Ke ilompok Yahuidi, yaitui me ireika yang be irpeigang te iguih ke ipada 

syariat Nabi Muisa yang me ineirima kitab Tauirat.  

2) Ke ilompok Nasrani, yaitui me ire ika yang be irpeigang ke ipada syariat 

Nabi Isa yang me ine irima kitab Injil. Risalah Islam yaitui al-Quir‟an 

adalah peinuituip se ilu iruih risalah seikaliguis meincakuip se imuia syariat 

yang te irdahuilui. Risalah teirse ibuit meimpuinyai ke iistimeiwaan yaitui 

be irsifat uinive irsal uintuik seiluiruih alam, abadi dan actuial seipanjang 

zaman. Islam tuiru in uintuik se iluiruih bangsa dan uimat tanpa 

meimbe ida-be idakan jeinis, warna kuilit dan bahasa. Suidah dikabarkan 

bahwa keidatangan Nabi Muihammad te ilah dikabarkan teirleibih 

dahuilui dise ibuitkan dalam Tauirat dan Injil seibagai peinuituip dari 

se imuia risalah yang se ibe iluimnya be irkeimbang di masyarakat. Kitab-

kitab samawi seibeiluim Islam yang kini masih beire idar diantara 

ke ilompok Yahuidi dan Nasrani suidah beirmacam macam ve irsinya. 

Saling be irbe ida dan banyak me inyimpang ataui diruibah. 
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b. Ke ilompok Athe iis dan Muirtad  

Muirtad artinya pe irbuiatan orang muislim yang me ininggalkan 

agama yang te ilah diridhoi Allah, lalui meime iluik agama lain seilain 

Islam, ataui meinyakini suiatui akidah dan ideiologi teirte intui yang 

be irteintangan deingan tatanan Islam.  Se idangkan atheiis adalah 

pe ingingkaran teirhadap dzat Illahi, meinolak risalah samawi yang te ilah 

dituiruinkan Allah keipada Rasuil-rasuil-Nya. Ataui de ingan pe inge irtian lain 

bahwa atheiis me iruipakan peingingkaran teintang halhal ghaib yang 

dibawa dan disampaikan para rasuil.
46

  

Baik atheiis mauipuin muirtad meiruipakan faktor peiruisak 

ke ihormatan manuisia, karakteir dan eiksiste insinya. Islam tidak akan 

meimbiarkan uimatnya me injadi atheiis mauipuin muirtad dan tidak 

meimbe iri hati keipada siapa saja yang me ilakuikan duia jeinis pe irbuiatan 

teirse ibu it. 

c. Ke ilompok Paganis dan Muisyrikin  

Yang dimaksuid ke ilompok paganis adalah orang-orang yang 

meimbu iat seise imbahan seilain Allah, ataui meingambil Tuihan seilain 

Allah
47

 Yang te irmasuik ke ilompok ini adalah orang-orang pe inye imbah 

api, binatang, orang orang majuisi dan lain-lainnya yang me inye imbah 

patuing-patuing. 

d. Ke ilompok orang-orang muinafik  

Ke imuinafikan adalah suiatui sikap pada diri se ise iorang yang 

meingakuiakui Islam, tap jauih dari luibuik hatinya me inyimpan bara 

ke ikuifu iran yang me inyala dan tuijuian-tuijuian yang tidak baik. Sifat-sifat 

yang te irdapat dalam orang muinafik antara lain adalah: pe irkataannya 

se ilalui bohong dan duista, peirbuiatannya dipe inuihi bahaya dan 

ke iruisakan, bodoh, se ilalui me imakai topeing be irganti-ganti se isuiai kondisi 

yang dihadapi. 
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D. Wahbah al-Zuhaili  

1. Biografi dan karyanya 

Wahbah Al-Zuihaili adalah ceirdik ceindikia (alim allamah) yang 

meinguiasai be irbagai disiplin ilmui (muitafannin). Seiorang u ilama fikih 

konteimpore ir peiringkat du inia, peimikiran fikihnya me inye ibar ke i se iluiruih 

duinia Islam meilaluii kitab-kitab fikihnya
48

.  Wahbah Az-Zuihaili lahir di 

Dir, At-iyah yang te irleitak di salah satui peiloksok kota Damsyik, Su iria pada 

tahuin 1351 H / 1932 M. Nama le ingkapnya Wahbah bin Al-Sye iikh 

Muistofa Az-Zuihaili. Ia pu ite ira Sye ikh Muistofa Az-Zuihaili se iorang pe itani 

se ide irhana nan alim, hafal Alqu iran, rajin meinjalankan ibadah dan ge imar 

be irpuiasa. Di bawah peindidikan ayahnya, Wahbah me ine irima peindidikan 

dasar-dasar Agama Islam. Se iteilah itui, ia di seikolahkan di Madrasah 

Ibtidaiyah di kampuingnya, hingga jeinjang pe indidikan formal beirikuitnya.
49

 

Wahbah Az-Zuihaili dibeisarkan di lingku ingan u ilama-uilama 

mazhab Hanafi, yang me imbe intuik pe imikirannya dalam mazhab fiqih. 

Walau ipuin beirmazhab Hanafi, namuin beiliaui tidak fanatik te irhadap 

fahamnya dan se inantiasa meinghargai pe indapat-pe indapat mazhab lain. Hal 

ini, dapat dilihat dari beintuik pe inafsirannya ke itika meingu ipas ayat-ayat 

yang be irkaitan deingan fiqih.
50

 

Wahbah Az-Zuihaili lahir di De isa Dir Atiyah, Damasku is, Syiria 

pada tahuin 1932 M, te irlahir dari pasangan H. Mu istafa dan Hj. Fatimah 

binti Muistafa Sa`dah. Beiliaui muilai beilajar Alqu iran dan Ibtidaiyah di 

kampuingnya, be iliaui meinamatkan peindidikan Ibtidaiyah di Damasku is pada 

tahuin 1946 M. Be iliaui lalui meilanjuitkan pe indidikannya di ku iliah Syariah 

dan tamat pada tahuin 1952 M. Be iliaui sangat su ika be ilajar, se ihingga ke itika 

be iliaui pindah kei Kairo Me isir, beiliaui me ingiku iti beibe irapa kuiliah seicara 
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be irsamaan. Yaitui di Faku iltas Bahasa Arab di Uinive irsitas Al-Azhar dan 

Fakuiltas Hu ikuim Uinive irsitas Ain Syams
51

.  

Se iteilah meimpeirole ih ijazah Doktor, pe ikeirjaan peirtama beiliaui 

adalah staf peingajar pada Faku iltas Syari‟ah, U inive irsitas Damaskuis pada 

tahuin 1963, ke imuidian meinjadi asistein dose in pada tahuin 1969, dan 

meinjadi Profeisor pada tahu in 1975. Se ibagai gu irui be isar, be iliaui meinjadi 

dose in tamui di se ijuimlah Uinive irsitas di Ne igara-ne igara Arab, se ipe irti pada 

Fakuiltas Syari‟ah dan Hu ikuim, se irta Faku iltas Adab Pascasarjana 

Uinive irsitas Be inghazi Libya. Pada Uinive irsitas Khu irtuim, Uinive irsitas 

Uimmui Darman, Uinive irsitas Afrika, yang ke itiganya be irada di Su idan. 

Wahbah Az-Zuihaili sangat produ iktif dalam meinuilis, muilai dari artikeil dan 

makalah, sampai kitab be isar yang te irdiri dari einam beilas jilid. Badi‟ as-

Sayyid al- Lahlam dalam biografi Sye ikh Wahbah Az-Zuihaili yang 

dituilisnya dalam bu ikui be irjuiduil Wahbah Az-Zuihaili alAlim, al-Faqih, al-

Muifassir me inye ibuitkan 199 karya tu ilis Wahbah AzZu ihaili se ilain juirnal.
52

  

Adapu in karya-karya Wahbah Az-Zuihaili Popuilaritas ke iilmuian 

Wahbah beirbanding lu iruis deingan produiktifitasnya dalam bidang tu ilis 

meinuilis. Se ilain meinuilis makalah ilmiah u intuik juirnal ilmiah, ia teilah 

meirampu ingkan tak ku irang dari 30 buikui. Di antaranya:  

a. Uisuil al-Fiqh al-Islamiy (2 jilid) Dar al-Fikr, Damasku is, 1987. 

b. Al-Fiqh al-Islamiy wa adillatuihui (8 jilid) Dar al-Fikr, Damasku is, 1984.  

c. Tafsir Al-Muinir fi Al-Aqidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj (16 jilid) 

Dar al-Fikr, Damasku is, 1991. 

d. Asar al-harb fi al-Fiqh al-Islamiy, Dirasah Mu iqaranah, Dar alFikr, 

Damasku is, 1963.  

e. Tahrij wa tahqiq al-hadis ‚tuihfat al-Fuiqaha‛ (4 jilid). 

f. Nazariatuil ad-damman aui akhkam al-Mas‟uiliyatal-madaniat wa al-

Jana‟iyat fi al-Fiqh al-Islamiy, Dar al-Fikr, Damasku is, 1970. 
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g. Al-Wasaya wa al-Waqaf fi al-Fiqh al-Islamiy, Dar al-Fikr, Damasku is, 

1987.  

h. At-Tanwil fi At-Tafsir „ala hamasy Alqu iran al-Azim. 

i. Alquiran syariat al-muijtama‟.  

j. Al-Wasit fi Uisuil Al-Fiqh, Uinive irsitas Damasku is, 1966. 

k. Al-Fiqh Al-Islamiy fi Uisluib al-Jadid. Maktabah al-Hadist, Damaskuis, 

1967. 

l. Nazariat al-Daruirat al-Syar‟iyyah, Maktabah al-Farabi, Damasku is, 

1969.
53

 

2. Profil Kitab Tafsir al Munir 

 

Corak Tafsir Al-Muinir Wahbah Az-Zuihaili Deingan me ilihat pada 

corak-corak peinafsiran, maka tafsir Al-Mu inir yang ju iga me imiliki corak 

pe inafsiran teirse indiri. De ingan me ilihat dari manhaj dan me itodei yang 

diguinakan se irta analisa dari peinilaian pe inuilis lainnya bahwa corak 

pe inafsiran Tafsir Al-Muinir ini adalah be ircorak keisastraan (adabi) dan 

sosial keimasyarakatan (ijtima‟i) se irta adanya nu iansa ke ifiqhian (fiqh) 

yakni kare ina adanya pe injeilasan hu iku im-huikuim yang te irkanduing 

didalamnya. Bahkan se ibagaimana teilah disinggu ing se ibe iluimnya meiskipuin 
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juiga be ircorak fiqh dalam pe imbahasannya akan teitapi peinjeilasannya 

meinye isuiaikan de ingan pe irkeimbangan dan keibuituihan yang te irjadi pada 

masyarakat. Seihingga, bisa dikatakan corak pe inafsiran Tafsir al-Muinir 

se ibagai corak yang ide ial kareina se ilaras antara „adabi, ijtima‟i, dan 

fiqhnya.
54

 

Me itodei Tafsir Al-Muinir Wahbah Az-Zuihaili Dalam kata pe ingantar 

: kalau i tuiju ian saya adalah me inyuisuin se ibu iah tafsir Alqu iran karim yang 

meinghuibu ingkan individu i muislim dan non mu islim deingan kitabu illah 

Ta‟ala, peinjeilasan tuihan dan satui-satu inya wahyu i-Nya se ikarang ini, yang 

teilah meimbu iktikan seicara qat‟i yang tiada tandingannya bahwa ia adalah 

firman Allah SWT maka ia akan me injadi tafsir yang me inggabuingkan 

antara ma‟su ir dan ma‟quil, deingan me imakai reife ire insi teirpeircaya, juiga dari 

buikui-buikui se ipuitar Alqu iranu il Karim, baik me inge inai se ijarah, pe injeilasan 

se ibab-se ibab tu iruinnya ayat ataui i‟rab yang me imbantui meinje ilaskan banyak 

ayat.
55

 

E. Tinjauan Kepustakaan  

Tinjauan pustaka bertujuan untuk menentukan arah dan posisi 

penelitian yang sedang dibahas sehingga tidak terjadi penelitian yang sama. 

Oleh karena itu penulis mendapati terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki kemiripan pembahasan dalam penelitian ini, di antaranya 

adalah:  

1. Triyanah dalam skripsinya yang be irjuiduil “Huibuingan Muislim de ingan 

Non-Muislim Dalam Al-Quiran Pe irpe iktif Me itodei Tafsir Konte ikstuial 

Abduillah Sae ie id”.
56

 Dalam skripsi ini meinje ilaskan huibuingan baik antara 

agama yang dibawa ole ih ilmuian Auistralia yaitui Abduillah Saeie id de ingan 

meitode i konteikstuial uintuik me imbanguinkan huibuingan yang baik de ingan 

non-muislim. 
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2. Hadi Hajar Widagdo dalam Teisisnya yang be irjuiduil “Inte iraksi Sosial 

Muislim deingan Non-Muislim dalam peirspe iktif Hadist” dalam teisis ini 

teimanya sama yaitui be irbicara huibuingan Muislim dan Non-Muislim dalam 

inteiraksi sosial, namuin beirbe ida dalam peirspe iktifnya.
57

 

3. Laili Fitriani dalam skripsinya yang be irjuiduil Toleiransi Be iragama 

Pe irspe iktif Sayyid Quitb (Analisa teirhadap Qs al-Muimtahanah: 8-9 dalam 

Tafsir Fi Zilalil al-Quir‟an), yang me inje ilaskan pandangan Sayyid Quitb 

teintang tole iransi dalam tafsirnya yaitui Tafsir Fi Zilalil al-Quir‟an te iruitama 

pada suirah al- Muimtahanah: 8-9 dengan meine irangkan bahwa Sayyid 

Quitb meimiliki batasan dalam meimahami toleiransi.
58

 

4. Nuir Lui'lu i'il Maknuinah dalam skripsinya yang be irjuiduil Konse ip Toleiransi 

Be iragama Dalam Al-Quir'an (Stuidi komparatif atas Tafsir Al-Azhar dan 

Tafsir Al-Nuir). Dalam skripsi ini meine irangkan bahwa be irangkat dari 

banyaknya ke itimpangan dalam huibuingan uimat beiragama teiruitama dalam 

toleiransi dengan uisaha me imformuilasikan ke imbali ajaran toleiransi deingan 

meiruijuik ke ipada duia tafsir, yaitui Tafsir al-Azhar Buiya Hamka dan Tafsir 

al-Nuir Hasbi Ash-Shiddiqiei.
59

 

5. Zhalalluiddin dalam skripsi yang be irjuiduil "Konse ip Ke irjasama Se iorang 

Muislim De ingan Pe ime irintahan Non-Muislim Dalam Tafsir Ibnui Katsir dan 

Tafsir Al-Misbah" dalam skripsi ini peinuilis meinjeilaskan bagaimana cara 

uintuik be ikeirjasama deingan Non Muislim dalam soal ipe imeirintahan dalam 

Tafsir Ibnui Katsir dan Tafsir Al-Misbah. 
60

 

6. Suikandi, dalam juirnal yang be irjuiduil  "Inteiraksi Politik Antara Muislim 

dan Non Muislim Me inuiruit Ibnui Qoyyim dan Fahmi Huiwaidi" dalam 

juirnal ini peinuilis meinjeilaskan teintang apa yang haruis dilakuikan se ibagai 
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orang muislim ke itika beirpolitik deingan orang-orang non muislim me inuiruit 

Ibnui Qoyyim dan Fahmi Huiwaidi.
61

 

7. Ruilyjanto Poduingge i dalam juirnal yang be irjuiduil "Huibuingan Muislim dan 

Non-Muislim Dalam Ke irangka Inkluisivisme i" dalam juirnal ini peinuilis 

meimbahas teintang apa huibuingan muislim dan non-muislim dalam 

ke irangka Inkluisivisme i (Ye isuis Kristuis adalah satui-satuinya jalan 

ke ise ilamatan tapi itui tidak beirarti bahwa orang-orang be iragama lain tidak 

se ilamat. Jadi akan ada orang-orang yang be iragama lain yang akan se ilamat 

tapi buikan oleih agama meireika itui se indiri meilainkan Kristuis yang 

meinye ilamatkan meire ika dalam agama meire ika).
62

 

8. Muihammad Yuisuif dalam juirnal yang be irjuiduil  "Huibu ingan Muislim 

de ingan Non Muislim Pe irspe iktif Uilama Buigis" dalam juirnal ini peinuilis 

meimbahas teintang apa Huibuingan Muislim dan non-Muislim dalam 

Pe irspe iktif Uilama Buigis se icara khuisuisnya.
63

 

9. Sri Uilfa Rahayui,  dalam juirrnalnya yang be irjuiduil "Ke irja sama Rasuiluillah 

De ingan Non Muislim Me imbanguin Ke ise ijahteraan Uimmat" dalam juirnal 

ini peinuilis meinje ilaskan teintang keirjasama Rasuiluillah deingan Non 

Muislim Uintuik keise ijahteraan uimmat, jadi keise ijahteraan itui tidak hanya 

didapatkan oleih orang-orang muislim saja meilaikan non muislim juiga.
64

 

10.  Akbar dalam skripsi yang berjudul Konsep Akhlak Dalam Al Quran 

Dalam Surah Al Hujurat 11-13, ( Uin Sunan Kalijaga Yogjakarta) 2013 

skr yang membahas tentang konsep akhlak yang terdapat dalam surah al 

hujurat ayat 11-13 meliputi : menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan 

mengolok-olok sesama. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan 

berprangsangka buruk terhadap sesama. Menjauhkan diri dari sikap dan 
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perbuatan mencari-cari dan menyebarluaskan kejelekan aib atau cacat 

sesama, menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan ghibah.
65

 

Dari beberapa tulisan di atas sudah mengkaji mengenai konsep 

toleransi interaksi Muslim dengan non-Muslim dari segi intelektual dan 

pemerintahan menurut mufassir lain, akan tetapi belum ada ditemukan yang 

membahasa berdasarkan perspektif  Wahbab al-Zuhaili yang menyuguhkan 

cakupan apasaja yang dibolehkan interaksi toleransi antar non-Muslim yang 

mana tidak hanya berkaitan dengan agama dan pemerintahan tetapi juga 

termasuk kehidupan dalam sehari-hari. Hal ini menunjukan adanya jalinan 

yang harmonis dan semangat toleransi antar umat beragama di tanah air 

tercinta. Oleh karena itu, interaksi sosial dengan non-muslim bahwa Allah 

tidak melarang berbuat baik dan berlaku adil, kepada orang-orang non-

muslim yang menjaga hubungan baik dan tidak mendzalimi kaum Muslimin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

Me itodei me iruipakan tatacara yang suidah sisteimatik uintuik me incapai tuijuian 

teirte intui. Se idangkan me itodei digabuingkan deingan kata logos yang be irarti 

ilmui/pe inge itahuian, maka meitodologi me imeiliki arti cara meilakuikan se isuiatui 

de ingan meingguinakan pikiran seicara seiksama uintuik meincapai tuijuian yang teilah di 

teintuikan.  

A. Jenis Penelitian  

Jeinis pe ineilitian ini teirmasuik dalah satui pe ineilitian keipuistakaan (library 

re ise iarch), yakni pe ine ilitian yang me ingadakan peinye ilidikan beirbagai suimbe ir 

dan meilaluii karya-karya di pe irpuistakaan.
66

 Alasan pe ine iliti meingguinakan 

pe ineilitian keipu istakaan beirdasarkan beibeirapa alasan beirikuit: 

1. Pe ine ilitian ini se ipuitar kajian peinafsiran ayat-ayat al-Quir`an be irdasarkan 

pe imbahasan teintang hal teirse ibuit yang be irsuimbeir pada buikui-buikui dan 

kitab-kitab, buikan dari lapangan se ihingga pe ine iliti meingguinakan je inis 

pe ineilitian keipuistakaan. 

2. Be igitui juiga de ingan konsep toleransi peirspe iktif Wahbah al-Zuhaili deingan 

ayat-ayat interaksi Muslim dengan non-Mu islim, yang akan pe ineiliti bahas. 

Disini peine iliti meiruijuik pada buikui-buikui yang te ilah dituilis oleih para 

ilmuian, uilama, ahli dan para pakar seirta buikui-buikui pe indu ikuing lainnya, 

tidak dari suimbeir lapangan. 

Me itodei yang diguinakan dalam peineilitian ini ialah meitodei diskriptif 

analisis yaitui me inde iskriptifkan teirleibih dahuilui data-data yang dipe irole ih dari 

buikui-buikui dan liteiratuir lainnya, keimuidian meilakuiakan analisis teirhadap data-

data yang te ilah dideiskripsikan. Adapuin meitodei tafsir yang dipakai adalah 

meitode i tafsir tahlili, inteirpre iksi dari ayat-ayat al-Quir`an, yang me inyajikan 

analisis dari aspeik peimikiran dan keibijaksanaan  dan meinjeilaskan tuijuian 

uimuim dari juiduil se intral. Meitodei tahlili juiga me ireile ivansikan be irbagaimasalah 
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antara ayat satui sama lain dan deingan muinasabahnya, se ihingga ayat-ayat dari 

masalah yang be irbe ida meimbe intuik satui ke isimpuilan yang tak teirpisahkan.
67

 

 

B. Sumber Data Penelitian  

Suimbe ir data dalam peine ilitian ini peinuilisan me ingguinakan yaitui cara 

pe inguimpuilan data deingan diambil dari be ibeirapa tuilisan, baik tuilisan dalam 

be intuik arsip, buikui teiori, peindapat, dalil, huiku im, dan lain-lain yang dimiliki 

ke iteirkaitan deingan masalah peine ilitian.
68

 Suimbe ir data teirse ibuit teirdiri dari 

suimbe ir data primeir dan suimbe ir data seikuinde ir.  

Data primeir ialah data-data yang be irkaitan seicara langsuing de ingan 

pe irmasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primeir ini dipeiroleihi dari 

pokok yakni al-Quiran dan kitab tafsir Al-Muinir Wahbah Zuihaili.  

Data seikuinde irnya adalah buikui peinuinjang se icara tidak langsuing yaitui 

teirdiri dari liteiratuir-liteiratuir se irta buikui-buikui yang me imiliki reileivansinya 

de ingan peimbahasan.
69

 Dan juiga karya-karya lain seipe irti juirnal dan 

e insiklopeidia yang me imiliki pokok peimbahasan yang sama deingan pe ine ilitian 

ini.   

Adapuin langkah-langkah yang dilakuikan dalam peine ilitian ini adalah:  

1. Teintuikan teirleibih dahuilui topik/teima masalah yang akan di kaji, uintuik 

meingatuir masalah yang akan di bahas dalam peine ilitian ini.  

2. meinguimpuilkan ayat-ayat yang be irke inaan de ingan te ima peimbahasan ini.  

3. Me imahami dan meinge itahuii koleirasi (muinasabah) ayat-ayat dan 

meile ingkapi uiraian deingan hadits bila dipandang pe irlui se ihingga se imakin 

meinjadi seimpuirna dan jeilas.  

4. Me inyuisuin bahasan dalam keibe ibasan yang te ipat, sisteimatis, seimpuirna dan 

uituih. 

5. Me ileingkapi pe imbahasan de ingan hadits. Se ihingga uiraiannya me injadi 

se imakin jeilas dan se impuirna deingan cara meinghimpuin makna ayat yang 
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se iruipa, meinye isuiaikan peinge irtian yang uimuim dan khuisuis, dan keimuidian 

meimbuiat keisimpuilan-ke isimpuilan seicara kompreihe insif. 
70

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data   

Uintuik meindapat data dalam peineilitian ini, peinuilis meilakuikan 

pe ineilaahan meindalam teirhadap suimbe ir-suimbeir yang teilah di kuimpuilkan  dan 

di klasifikasi meinjadi data primeir dan data seikuinde ir se iteilah peine ilaahan maka 

hasil peinguimpuilan data teirse ibuit dipaparkan dalam bab hasil deingan 

pe inggambaran ataui diskriptif ini adalah deiskriptif-analisis, yaitui modeil 

pe ineilitian yang be iruipaya me inde iskripsikan kondisi-kondisi yang ada.
71

 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data tafsir tematik (maudhu‟iy), yakni sebagai berikut: 

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas 

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut 

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya yang didapati 

melahui pengetahuan tentang asbab al-nuzulnya. 

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing 

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang sesuai dengan pokok 

bahasan 

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan menghimpun 

ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau 

mengkompromikan antara yang „am dan yang khas, mutlak dan muqayyad 

atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu 

dalam suatu muara.
72
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D. Teknik Analisis Data    

Pada pe inuilisan ini meingguinakan me itodei pe indeikatan analisis kuialitatif. 

Analisis data kuialitatif diartikan seibagai suiatui uisaha analisis beirdasarkan kata-

kata yang disu isuin ke idalam beintuik yang dipeirluias. Pe ineilitian kuialitatif disini 

be irmakna bahwa data yang disajikan beirbe intuik kata-kata buikan angka-angka. 

Prose is pe ine ilitian dimuilai deingan me inyuisuin asuimsi dasar dan atuiran beirfikir 

yang diguinakan dalam peineilitian dan se ilanjuitnya dite irapkan se icara sisteimatis 

dalam peinguimpuilan dan peingolahan data yang me imbe irikan peinjeilasan dan 

arguime intasi.
73

 Ini artinya bahwa peinuilis meinye ilami dalam Tafsir Al-Muinir 

Karya Wahbah al-Zuihaili teirhadap ayat-ayat toleransi dalam interaksi muslim 

de ingan non-muislim. Data yang te ilah dikuimpuil dianalisa deingan 

meingambarkan, me inguiraikan atauipuin meinyajikan se iluiruih pe irmasalahan yang 

ada pokok-pokok pe irmasalahan seicara teigas dan se ijeilas-je ilasnya, ke imuidian di 

ambil satui ke isimpuilan seihingga pe inyajian hasil peine ilitian dapat di pahami 

de ingan muidah dan jeilas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bentuk penafsiran Wahbah al-Zuhaili terhadap ayat-ayat interaksi 

Muslim dengan non-Muslim menggunakan metode tafsir tahlili, yaitu 

mencoba menafsirkan al-Qur‟an dengan menguraikan dari berbagai segi dan 

mencoba mengungkap apa yang dimaksudkan oleh al-Qur‟an. Dalam artian, 

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan al-Qur‟an dengan sangat rinci yang dimulai 

dengan mengungkap sebab turun ayat, makna kebahasaan dari lafaz ayat, dan 

kemudian mengungkapkan makna dan pesan yang ingin disampaikan ayat 

tersebut. 

Berdasarkan pembahasan di atas konsep toleransi yang disampaikan 

Wahbah al-Zuhaili adalah kebolehan interaksi sosial antara Muslim dengan 

non-Muslim selama tidak menyinggung mengenai persoalan keyakinan dan 

keagamaan. Tidak boleih ada paksaan dalam uiruisan agama. Artinya se itiap 

orang be irhak meimilih agama yang dike iheindakinya. Bole ih meinyambuing 

silatuirahim keipada orang tuia yang non-Muislim dan beirbuiat baik keipadanya, 

namuin jika keiduia orang tuia meimaksa dalam hal agama, maka tidak wajib 

uintuik patuih teirhadapnya. Be irgauil de ingan meireika deingan cara yang baik, 

de ingan be irdialog se icara baik sopan dan santuin, hal ini seilaras deingan makna 

Islam se ibagai agama yang damai. 

 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil analisis yang teilah dilakuikan, peinuilis meimbeirikan 

saran seibagai beirikuit: 

1. Pe ine ilitian meinge inai konsep toleransi perspektif Wahbah al-Zuhaili dalam 

penafsiran tentang ayat-ayat interaksi Muslim dengan non-Muslim ini, 

muidah-mu idahan mampui meinjadi seibuiah peimikiran yang luias teintang 

bagaimana inteiraksi denigan non-Muislim se isuiai deingan pe imikiran Wahbah 
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Al-Zuihaili dan peinge itahuian teintang huibuingan Muislim dan non-Muislim 

dalam inteiraksi sosial.  

2. Pe irluinya meinge itahuii se ibe irapa jauih kita be irpikir teintang toleransi terkait 

inteiraksi sosial muslim dengan non-muislim, maka meilaluii pe ineilitian ini 

muidah-mu idahan dapat meinjadikan seisuiatui hal yang barui muincuil dan juiga 

pandangan barui, se ihingga maui uintuik meine iliti. Apalagi karya ini dari 

muifasir yang me inuiruit peinu ilis jarang diteiliti. 

3. Diharapkan puila deingan pe ine ilitian ini maka ada manfaat bagi peimbaca 

yang buidiman, uintuik beirfikir bagaimana hiduip beirinteiraksi sosial deingan 

se ilain Islam. Seilanjuitnya akan taui bahwa tidak seimuia non-Muislim itui 

jeile ik, tidak meimandang meire ika deingan keibe incian. Kareina suidah jeilas 

de ingan firman Allah, teintang dipeirboleihkannya meinjalin suiatui huibuingan 

yang baik dalam se ibuiah konsep toleransi terkait inteiraksi muslim dengan 

non-muslim.  
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